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Abstrak 

Saat ini E-learning muncul sebagai paradigma baru dalam bidang pendidikan modern 
dan sudah banyak penelitian memperlihatkan bukti empiris secara efektif dapat 
meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis penelitian-penelitian terbaru terkait penerapan E-
learning dari tahun 2018 sampai 2023 untuk mendalami dan melihat sejauh mana 
fenomena perkembangan metode E-learning bila dilihat dari tiga rentang waktu yaitu 
pada masa sebelum adanya pandemic Covid-19 yaitu 2018-2019, lalu pada masa 
pandemic Covid-19 yaitu tahun 2020-2022 dan pada masa setelah pandemic Covid-
19 tahun 2023 dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan bantuan tools Publish or Perish, Mendeley, Zotero, dan Microsoft Excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 61 artikel yang terpilih berdasarkan 
pencarian artikel pada tahun 2018-2019 (sebelum pandemi covid19), tahun 2020-
2022 (saat pandemi covid19), pada bulan April tahun 2023 (setelah pandemi 
covid19), sehingga diperoleh 9 artikel yang memenuhi penilaian kualitas. 
Pemanfaatan E-learning sebagai sarana pelatihan dan pembelajaran dapat 
meningkatkan kompetensi karyawan. Dengan penerapan E-learning, karyawan dapat 
mengimplementasikan skill atau kemampuan yang sudah didapat yang membuat 
karyawan lebih mampu dalam menanggapi tuntutan pekerjaan. Proses e-learning 
sebagai media pelatihan dan pengembangan karyawan mampu untuk memberikan 
learning experience pada karyawan secara komprehensif. E-learning dijadikan 
sebagai alternatif atau solusi pengganti pelatihan tatap muka bagi peningkatan 
kompetensi karyawan. 
 

Kata Kunci: e-learning; kompetensi; pelatihan; kinerja karyawan 
 
Abstract  

Currently E-learning emerges as a new paradigm in the field of modern education 
and many studies have shown empirical evidence that it can effectively improve 
employee competency and performance. This study aims to identify and analyze the 
latest studies related to the implementation of E-learning from 2018 to 2023 to 
explore and see how far the phenomenon of the development of the E-learning 
method is when viewed from three timeframes, namely during the period before the 
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Covid-19 pandemic, namely 2018 -2019, then during the Covid-19 pandemic, namely 
2020-2022 and during the period after the Covid-19 pandemic in 2023 using the 
Systematic Literature Review (SLR) method with the help of Publish or Perish, 
Mendeley, Zotero, and Microsoft Excel tools. The results showed that of the 61 
articles selected based on article searches in 2018-2019 (before the covid19 
pandemic), 2020-2022 (during the covid19 pandemic), in April 2023 (after the 
covid19 pandemic), so that 9 articles were obtained that met quality assessment. 
Utilization of E-learning as a means of training and learning can improve employee 
competency. With the implementation of E-learning, employees can implement the 
skills or abilities that have been acquired which make employees more capable in 
responding to job demands. The e-learning process as a medium for employee 
training and development is able to provide a comprehensive learning experience for 
employees. E-learning is used as an alternative or a solution to face-to-face training 
to increase employee competence. 
 

Keywords: E-Learning; Competence; Training; Employee Performance 
 
Pendahuluan  

Setiap perusahaan tentunya akan selalu melakukan yang terbaik dalam menjalankan 
seluruh kegiatan usahanya agar dapat bertahan ditengah badai perubahan yang datang 
silih berganti. Belum selesai perusahaan beradaptasi dengan hadirnya teknologi 
digitalisasi, lalu kemudian datang pandemic Covid-19 yang kembali memberikan tekanan 
kepada perusahaan. Sehingga kata kunci yang harus dipikirkan oleh setiap perusahaan 
yaitu adalah selalu berusaha mencari solusi yang efektif dan efisien dalam menghadapi 
segala stimulus yang datang dari waktu ke waktu. Dimana kondisi tersebut secara tidak 
langsung menuntut perusahaan untuk mau berubah lebih baik dan adaptif sehingga dapat 
bertahan di era yang penuh dengan ketidakpastian. 

Dalam prakteknya, ketika teknologi digital hadir maka perusahaanpun mau tidak 
mau harus menyesuaikan segala proses yang ada, baik di area produksi, pemasaran, 
keuangan dan juga di area sumber daya manusia. Khusus mengenai sumber daya manusia, 
tentunya hal ini juga merupakan salah satu faktor produksi yang sangat menentukan 
keberhasilan sebuah perusahaan. Bahkan sumber daya manusia juga disebut sebagai salah 
satu faktor yang bisa dijadikan sebagai daya saing utama sebuah perusahaan. Maka 
tidaklah mengherankan bila kini sudah mulai banyak perusahaan yang berani 
mengeluarkan biaya pelatihan guna meningkatkan kompetensi yang dapat mendukung 
kinerja sehingga dapat berkontribusi kepada pencapaian tujuan perusahaan. 

Dalam upaya peningkatan kompetensi sumber daya manusia, perusahaan sudah 
mulai berani melakukan investasi yang tidak sedikit dalam bentuk memberikan pelatihan 
kepada karyawannya. Dimana cara yang umum digunakan yaitu melakukan pelatihan 
secara langsung atau secara tatap muka. Namun dengan hadirnya teknologi, ternyata 
pelatihan dapat juga dilakukan dengan cara menggunakan metode E-learning. Bila dilihat 
perkembangannya, awalnya E-learning hadir hanya sebagai salah satu metode 
pembelajaran yang muncul akibat munculnya teknologi di era informasi. Namun siapa 
sangka ternyata hadirnya pandemic Covid-19 justru semakin membuat perkembangan E-
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learning semakin popular dan umum digunakan, baik di dunia pendidikan formal di 
sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi bahkan perusahaan juga memanfaatkan E-
learning sebagai metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan kompetensi para 
karyawannya (Dos Santos, 2022). Lain halnya cara konvensional masih banyak menemui 
kendala, seperti waktu pelatihan yang terbatas, tidak adanya media pendistribusian 
materi, tidak adanya konsultasi diluar jam pelatihan (training) serta proses evaluasi 
pelatihan masih menggunakan cara manual. E-learning merupakan suatu konsep 
penggunaan teknologi informasi untuk mendukung proses pembelajaran dengan 
menggunakan media yang terhubung dengan jaringan komputer dan internet. 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses training yang sangat penting 
untuk kemajuan dan peningkatan kemampuan dari para karyawannya (Hamza & 
Tóvölgyi, 2023). 

Mengingat perkembangan era teknologi disruptif yang semakin pesat, 
pengembangan kompetensi SDM dalam hal ini, harus ikut pula memanfaatkan teknologi 
informasi yang berkembang tersebut (Setiadiputra, 2019). Saat ini E-learning mulai 
mengambil perhatian banyak pihak, baik dari kalangan akademik, profesional, 
perusahaan maupun industri. E-learning merupakan metode pembelajaran menggunakan 
media elektronik (audio/visual) melalui metode internet. Saat ini E-learning muncul 
sebagai paradigma baru dalam bidang pendidikan modern dan sudah banyak penelitian 
memperlihatkan bukti empiris dalam mendukung gagasan memanfaatkan teknologi E-
Learning secara efektif dapat memberikan banyak peluang. Sistem E-learning sebagai 
salah satu penunjang pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (Karyawan). 
Penerapan E-learning mengacu pada tiga karakteristik 1) E-learning berkaitan dengan 
jaringan elektronik yang memungkinkan informasi dan instruksi disampaikan. 2), E-
learning disampaikan pada learner menggunakan komputer dengan teknologi internet. 
3), pada solusi pembelajaran yang melebihi pelatihan tradisional termasuk penyampaian 
informasi dan alat untuk meningkatkan kinerja (Permatasari & Hardiyan, 2018). 

Adanya E-learning ini memungkinkan para karyawan untuk bisa berperan dalam 
pencarian informasi dan pengetahuan baru, memiliki biaya yang lebih rendah dibanding 
pelatihan secara langsung, dan memiliki akses yang tak terbatas sehingga sangat 
menguntungkan baik dari pihak karyawan maupun perusahaan. Pengaruh dari 
penggunaan E-learning sebagai salah satu strategi pelatihan bagi perusahaan dapat 
dikaitkan dengan peningkatan kinerja. Penggunaan E-learning pada sumber daya 
manusia dipandang sebagai salah satu kunci untuk meningkatkan kinerja, kualitas, dan 
aksesibilitas kepada pendidikan dan pelatihan. Kegunaan teknologi untuk memberikan 
pembelajaran melalui sistem E-learning kepada karyawan sangat membantu untuk 
membuat kinerja mereka semakin baik ketika hal-hal seperti keselarasan antara 
kebutuhan individu dan kepentingan perusahaan dapat dicapai. Pencapaian atau masalah 
yang dialami oleh sebuah perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawannya, oleh 
karena itu penting bagi perusahaan untuk menyadari pentingnya pelatihan dan 
pengembangan melalui sistem E-learning dalam kinerja dan evaluasi karyawan 
(Purwanto & Suratman, 2022). 
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Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, metode tinjauan pustaka sistematis atau Systematic Literature 
Review (SLR) digunakan untuk mempelajari dan memahami informasi yang berkaitan 
dengan tujuan dan topik utama penelitian. SLR disusun berdasarkan pedoman PRISMA 
(Preffered Reporting Item for Systematic Review and Meta-Analysis) (Akigbe, Ikono, 
Ejidokun, Aderibigbe, & Afolabi, 2017). Metode yang digunakan memiliki tiga tahapan 
alur yang terdiri atas tahapan perencanaan (planning), tahapan pelaksanaan (conducting), 
dan tahapan pelaporan (reporting). Pada tahap perencanaan akan ditentukan konteks 
pencarian artikel, penentuan pertanyaan penelitian (research questions) yang akan 
dijadikan dasar perlakuan studi literatur. Tahap selanjutnya adalah mencari bahan 
referensi atau sumber literatur (search process). Dan tahap terakhir adalah pelaporan, dan 
menyimpulkan hasil usulan kegiatan penelitian dan aktivitas diskusi. 

 

Gambar 1 
Tahapan Systematic Literature Review (SLR) 

 
a) Pertanyaan Penelitian (Research Questions) 

Daftar pertanyaan penelitian dapat dibuat dari kebutuhan penelitian tentang topik 
yang dibahas. Berikut ini adalah daftar pertanyaan penelitian dalam Tinjauan Pustaka 
ini: 
1. RQ1: Apakah artikel yang dipilih membahas tentang E-learning berdampak kepada 

peningkatan kompetensi karyawan? 
2. RQ2: Apakah artikel yang dipilih membahas tentang metode E-learning efektif dan 

efisien dalam meningkatkan kompetensi karyawan? 
3. RQ3: Apakah E-learning berdampak kepada peningkatan kompetensi dan kinerja 

karyawan? 
4. RQ4: Apakah E-learning merupakan solusi terbaik dalam pengembangan 

kompetensi karyawan? 
b) Proses Pencarian (Search Process) 

1) Publish or Perish 
Proses pencarian artikel ilmiah dalam Literature Review ini adalah pencarian 

database dari Scopus melalui software Harzing's Publish or Perish. Publisher Perish 
adalah program perangkat lunak yang mengambil dan menganalisis kutipan 
akademik, yang dirancang untuk memberdayakan akademisi individu untuk 
mempresentasikan kasus mereka untuk meneliti dampak untuk keuntungan 
terbaiknya. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel terkait melalui 
publish or perish adalah E-learning, kompetensi karyawan, pelatihan karyawan, 
kinerja karyawan dan tahun yang dipilih Sebelum pandemi Covid -19 tahun (2018-
2019), Pada saat pandemi tahun (2020-2022) dan Setelah Pandemi tahun (2023). 
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Setelah itu, hasil pencarian artikel disimpan dalam format RIS supaya dapat dibaca 
oleh Mendeley untuk diorganisasikan sebagai reference manager. 

2) Mendeley 
Mendeley merupakan software yang berfungsi sebagai reference manager. 

Berdasarkan definisi yang dikutip dari situs resminya, menunjukkan bahwa 
Mendeley adalah aplikasi manajemen referensi sekaligus jejaring sosial, alat 
kolaborasi online dan mampu menemukan penelitian terbaru/terkini (Rahmawati, 
Meliyana, Yuliana, & Zain, 2018). Pada tahap ini, Penulis meng-importfile artikel 
hasil pencarian dari Publish or Perish dan menyimpan file-file tersebut dalam format 
biptex dan RIS. 

3) Zotero 
Setelah mengumpulkan data dan informasi, semua data yang lolos seleksi 

digabungkan menggunakan Zotero. Zotero memungkinkan untuk mengumpulkan, 
mengatur, mengutip, dan berbagi sumber penelitian dan memungkinkan 
pengunduhan, pengambilan, dan pengindeksan teks lengkap dari katalog, basis data, 
situs web, dan PDF (Rahmawati et al., 2018). Pada tahap ini, yaitu meng-import file 
artikel dari Mendeley. Fungsinya adalah untuk menyimpan kembali file dalam 
format csv agar dapat di-import ke Microsoft Excel. 

4) Microsoft Excel 
Tahap selanjutnya, yaitu penentuan kriteria inklusi (inclusion criteria) dan 

kriteria eksklusi (exclusion criteria) untuk menentukan kelayakan artikel ilmiah 
untuk di-review atau tidak, dengan menggunakan Microsoft Excel. Studi kelayakan 
artikel terpilih sebagai berikut: 
a) Artikel yang digunakan berkaitan dengan topik penelitian mengenai E-learning, 

metode pembelajaran masa depan yang efektif dan efisien?. 
b) Semua artikel yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 
c) Semua artikel dapat diakses secara utuh (PDF lengkap). 
d) Artikel yang diterbitkan pada tahun 2018-2019 (sebelum pandemi covid19), 

tahun 2020-2022 (saat pandemi covid19), tahun 2023 (setelah pandemi covid19) 
Pada tahap ini, Penulis meng-import file artikel dari Zotero ke Microsoft Excel. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah dalam memetakan atau mengklasifikasikan 
dari artikel yang telah dicari. Di tahap ini, artikel yang telah diperoleh akan 
dilakukan penyaringan untuk menentukan topik penelitian yang akan dibahas. 
Penyaringan artikel akan dilakukan berdasarkan Quartile dan tahun publikasi. 

5) Penilaian Kualitas (Quality Assessment) 
Dalam penelitian ini, data dari Kajian Literatur yang ditemukan akan dievaluasi 

berdasarkan pertanyaan kriteria penilaian kualitas dan masing-masing pertanyaan 
akan diberikan jawaban sebagai berikut: 
1. Q1: Apakah artikel terpilih diterbitkan pada tahun 2018-2023? (Ya(1)/Tidak (0) 
2. Q2: Apakah artikel yang dipilih membahas tentang E-learning berdampak 

kepada peningkatan kompetensi karyawan? (Ya (1)/Tidak (0)) 
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3. Q3: Apakah artikel yang dipilih membahas tentang metode E-learning efektif 
dan efisien dalam meningkatkan kompetensi karyawan? (Ya(1)/Tidak(0) 

4. Q4: Apakah artikel membahas tentang E-learning memberikan dampak pada 
kompetensi dan peningkatan kinerja karyawan? (Ya(1)/Tidak(0) 

5. Q5: Apakah artikel yang dipilih membahas tentang E-learning merupakan solusi 
terbaik dalam pengembangan kompetensi karyawan? (Ya(1)/Tidak(0)) 

6) Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitan Systematic Literature 

Review (SLR) ini adalah dengan cara Data Extraction. Data Extraction adalah 
mengambil semua data penelitian yang didapat dari jurnal yang digunakan untuk 
penelitian dan mengubah data yang didapat menjadi data baru dengan cara 
menyaring data yang digunakan dalam beberapa kategori dan dengan mengambil 
data yang valid dan tidak menyertakan data yang kurang valid sehingga didapatkan 
data baru yang optimal dan hasil yang komprehensif. 

Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 

a)  Hasil Proses Pencarian 
Proses pencarian yang dilakukan pada tahun 2018-2019 (sebelum pandemi 

covid19) sebanyak 23 artikel, tahun 2020-2022 (saat pandemi covid19) sebanyak 
31 artikel, tahun 2023 (setelah pandemi covid19) sebanyak 7 artikel, kemudian 
dilakukan beberapa tahap penyaringan untuk menentukan literatur yang relevan 
dengan topik penelitian, sehingga diperoleh hasil akhir sebanyak 8 literatur. 
Pemilihan 8 literatur tersebut mengacu pada kriteria yang telah ditentukan. Hasil 
proses pencarian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 

Hasil Proses Pencarian 
No Deskripsi Hasil 
1 Pencarian artikel (2018-2019) 23 
2 Pencarian artikel (2020-2022) 31 
3 Penyaringan artikel (2023) 7 
4 Artikel yang memenuhi penilaian kualitas 9 

 
b) Hasil Penilaian Kualitas 

Penilaian kualitas dilakukan dengan cara membaca judul dan abstrak dari 61 
artikel yang terpilih berdasarkan pencarian artikel pada tahun 2018-2019 (sebelum 
pandemi covid19), tahun 2020-2022 (saat pandemi covid19), tahun 2023 (setelah 
pandemi covid19), sehingga diperoleh 9 artikel yang memenuhi penilaian kualitas. 
Berikut ini 9 artikel terpilih yang dievaluasi berdasarkan penilaian kualitas disajikan 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 

Hasil Penelitian Kualitas 
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No Peneliti Tahun Q1 Q2 Q3 Q4 Hasil 
1 Indah Permatasari 2018 0 1 1 0 2 
2 Putu Ashintya 

Widhiartha 
2019 0 0 0 1 1 

3 Baskoro Harwindito 2020 0 0 1 0 1 
4 Ifan Junaedi 2020 1 1 0 1 3 
5 Henny Yulianti  2021 1 1 1 1 4 
6 Ayuningtyas  2021 1 0 1 1 3 
7 Hartanto 2022 0 0 1 0 1 
8 Purwanto 2022 0 0 1 0 1 
9 Supriatna 2023 0 0 1 0 1 

 
c) Hasil Analisis Data 

Setelah dilakukan seleksi data, ditemukan 10 artikel yang telah memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi serta telah melalui tahap penilaian kualitas (quality 
assessment). Pada tahap ini, 9 data atau artikel akan dianalisis untuk memperoleh 
jawaban dari setiap pertanyaan penelitian (research questions) yang telah 
ditentukan. Dari artikel-artikel yang diperoleh tersebut, ditemukan beberapa ide 
atau topik yang menjadi pembahasan diantaranya: 
1. E-learning berdampak kepada peningkatan kompetensi karyawan 
2. Metode E-learning efektif dan efisien dalam meningkatkan kompetensi 

karyawan 
3. E-learning memberikan dampak pada kompetensi dan peningkatan kinerja 
4. E-learning merupakan solusi terbaik dalam pengembangan kompetensi 

karyawan. 
B. Pembahasan 

1. E-Learning berdampak kepada peningkatan kompetensi karyawan 
Sumber daya manusia merupakan salah satu aset atau komponen penting dalam 

suatu perusahaan maupun organisasi. Perusahaan membutuhkan sumber daya 
manusia dengan kompetensi yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan. E-learning juga menjadi salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi pegawai (Ayuningtyas, 2021). E-
learning sangat membantu bagi penggunanya untuk mencari atau menyampaikan 
berbagai informasi. E-learning dapat mencari sebuah informasi dengan cepat dan 
akurat, mendownload berbagai macam informasi baik dalam berbentuk teks, 
gambar atau sebuah aplikasi dan memberikan fasilitas-fasilitas yang membangun 
bagi situs E-learning itu sendiri sehingga berdampak pada peningkatan kompetensi 
karyawan (Junaedi & Prasetyo, 2020). Karyawan yang kompeten biasanya memiliki 
kemampuan dan kemauan untuk dengan cepat mengatasi masalah pekerjaan yang 
mereka hadapi, yang membuat mereka lebih mampu dan lebih berkinerja dalam 
menanggapi tuntutan pekerjaan (Lukvinda & Macella, 2022). 

E-learning dikembangkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu. Salah satu tujuannya ialah untuk mengembangkan kualitas pegawai guna 
meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai sangat menentukan kinerja 
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perusahaan, maka pengembangan SDM sangat penting bagi kemajuan perusahaan. 
Untuk itu E-learning dibangun untuk memberikan manfaat baik bagi pegawai 
maupun bagi perusahaan. E-learning sangat bermanfaat bagi pegawai. Pengetahuan 
baru yang dimiliki dapat dimanfaatkan dalam pekerjaan sehari-hari. Selain 
menambah pengetahuan e-learning juga meningkatkan kemampuan pegawai. 
Peningkatan pengetahuan dan kemampuan pegawai menunjukan bahwa metode 
pembelajaran E-learning telah terbukti memberikan pengaruh yang cukup baik 
terhadap sumber daya manusia. 

Dengan demikian perusahaan berkewajiban untuk membangun kompetensi 
karyawan (sumber daya manusia) agar karyawan memiliki kompetensi 
(kemampuan) untuk bekerja dengan baik, sehingga bisa dan mampu melaksanakan 
apa yang menjadi tugas dan kewajiban mereka sehingga dapat mencapai apa yang 
menjadi tujuan perusahaan yaitu keuntungan yang berkelanjutan. 

2. Metode E-Learning efektif dan efisien dalam meningkatkan kompetensi 
karyawan 

Hasil Penelitian (Mohammadyari & Singh, 2015) menunjukkan bahwa E-
learning memberikan jaringan rekan yang luas, sumber belajar yang lebih terkini, 
dan biaya pelatihan yang lebih rendah. Hal ini membuat E-learning sebagai salah 
satu strategi pelatihan yang berdampak signifikan pada kompetensi dan kinerja 
individu karyawan. Kegunaan teknologi untuk memberikan pembelajaran melalui 
sistem E-learning kepada karyawan sangat membantu untuk membuat kompetensi 
dan kinerja mereka semakin baik sehingga keselarasan antara kebutuhan individu 
dan kepentingan perusahaan dapat dicapai. Metode pembelajaran secara online 
melalui e-Learning memungkinkan pegawai untuk belajar dimanapun dengan 
waktu yang flexsibel. Materi yang ditawarkan melalui E-learning akan selalu 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengembangan karyawan atau pegawai 
(Permatasari & Hardiyan, 2018). 

E-learning dirancang untuk memberikan manfaat yang besar bagi karyawan dan 
organisasi itu sendiri, dengan melalui berbagai pengetahuan, ketrampilan, dan 
kompetensi dapat meningkatkan kompetensi karyawan. E-learning merupakan 
upaya untuk mengembangkan kerangka kerja untuk mengatasi masalah karyawan 
dan tantangan yang disajikan oleh teknologi. E-learning dalam peningkatan 
kompetensi karyawan penentu keberhasilan untuk mencapai visi dan misi 
perusahaan (Sasongko, 2019). 

Dengan E-learning ini, karyawan dituntut mandiri dan bertanggung jawab 
terhadap proses pembelajarannya. Karyawan dapat berdiskusi secara  online dengan 
pakar-pakar pada bidangnya, melalui e-mail atau chatting. Dengan keaktifan 
karyawan, fasilitas yang tersedia dalam teknologi E-learning sangat menentukan 
hasil belajar karyawan. Semakin karyawan aktif, semakin banyak pengetahuan atau 
kecakapan yang akan diperoleh (Lukito & Haryono, 2020). 

3. E-Learning memberikan dampak pada kompetensi dan peningkatan kinerja 
karyawan 



E-Learning: Metode Pembelajaran Masa Depan yang Efektif dan Efisien 

Syntax Literate, Vol. 8, No. 7, Juli 2023      5275 

Perusahaan membutuhkan dukungan karyawan yang cakap dalam bidangnya 
agar tercipta kinerja yang optimal. Perusahaan mengharapkan kinerja tinggi dari 
karyawan untuk membantu peningkatan kinerja organisasi. Artinya apabila SDM 
yang dimiliki oleh perusahaan memiliki kinerja yang baik maka kinerja perusahaan 
pun dapat meningkat. Salah satu aktivitas yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja adalah dengan mengadakan pelatihan. Untuk meningkatkan kinerja dan 
kompetensi karyawannya, perusahaan dapat mengadakan program pendidikan, 
pelatihan, dan pengembangan. Dengan diadakannya pelatihan, berarti perusahaan 
membantu karyawan agar mampu memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 
kemampuannya (Rao & Fajri, 2022). 

Implementasi E-learning yang harus dilakukan perusahaan adalah menjadikan 
program ini menjadi salah satu kebiasaan para karyawan sehingga dapat 
meminimalisir jumlah biaya tambahan untuk mengadakan training yang dilakukan 
secara offline method dan menjadikan program ini trend baru yang berhasil 
memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang (Harwindito & Aisyah, 2020). 
Sistem E-learning dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan dan cenderung 
memberikan manfaat kepada karyawan yang terlibat dalam pelatihan yang 
dilakukan dengan cara E-learning karena karyawan dapat mengimplementasikan 
skill atau kemampuan yang sudah didapat sesuai dengan materi yang didapatkan 
(Rijal & Sholihah, 2022). 

E-learning memiliki pengaruh penting terhadap kinerja. Penerapan budaya E-
learning di kalangan karyawan yang terintegrasi secara menarik akan berujung 
kepada hasil kinerja yang tinggi dan keberhasilan jangka panjang perusahaan 
(Purwanto & Suratman, 2022). Penelitian oleh (Silaen, Afrilianto, & Noor, 2021), 
menunjukkan bahwa penerapan sistem e-learning pada perusahaan dapat membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, mempertahankan perusahaan, dan mempertahankan 
kinerja karyawan secara optimal. 

E-learning sebagai media pelatihan dan pengembangan menjadi strategi utama 
dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia. E-learning mampu 
mengevaluasi dan menganalisa kesulitan yang dimiliki oleh karyawan mereka saat 
bekerja sehingga mampu meningkatkan kinerja mereka sesuai posisi masing-
masing karyawan (Agarwal & Lenka, 2018). 

Penelitian (Rao & Fajri, 2022) membuktikan efektivitas pelatihan daring 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. E-Learning merupakan solusi terbaik dalam pengembangan kompetensi 
karyawan 

Saat ini telah terjadi peningkatan penggunaan internet untuk pembelajaran (E-
learning) di berbagai satuan pendidikan maupun organisasi di Indonesia. Berbagai 
perguruan tinggi dan lembaga pelatihan telah menerapkan E-learning dalam 
meningkatkan layanan mereka secara masif dalam beberapa tahun terakhir. E-
learning menawarkan berbagai kelebihan yang dapat menjadikannya sebagai 
alternatif atau solusi pengganti pelatihan tatap muka bagi peningkatan kompetensi 
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karyawan. Berbagai kelebihan tersebut antara lain dapat menjadikan peserta 
pelatihan menjadi seorang active learner yang mandiri dan tidak terlalu bergantung 
kepada instruktur pelatihan. E-learning juga memperluas akses layanan dan 
menekan biaya pelatihan yang selama ini sangat mahal (Widhiartha, 2009). 
Implementasi aplikasi pelatihan E-learning karyawan secara cepat dan akurat dapat 
meningkatkan kompetensi karyawan (Yulianti, 2021). 

Adanya platform E-learning akan memudahkan karyawan dalam peningkatan 
kompetensi, tidak terbatas pada tugas dan fungsinya di perusahaan, tapi juga tapi 
juga menciptakan budaya belajar bagi karyawan. Kemudahan mengakses E-
learning akan mempercepat proses transfer knowledge sehingga membuat 
karyawan ingin terus menggali pengetahuan baru sehingga terciptalah budaya 
belajar dalam dirinya. Menurut (Kapo, Mujkic, Turulja, & Kovačević, 2020), E-
learning merupakan solusi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan karyawan. Salah 
satu faktor penentu keberhasilan E-learning di perusahaan karena adanya dukungan 
organisasi, dan dukungan manajemen. Organisasi harus menyediakan sumber daya 
yang memadai untuk pembelajaran berkelanjutan di tempat kerja, dan karenanya, 
dari sudut pandang karyawan e-learning bagian penting dari pembelajaran dalam 
organisasi. Jika organisasi pada umumnya dan manajemen mendukung pendidikan 
berkelanjutan karyawan, diharapkan karyawan akan lebih termotivasi dan akan 
lebih banyak menggunakan E-learning secara terus menerus dan membantu 
karyawan menjadi lebih produktif. 

Penggunaan teknologi E-learning membawa manfaat yang signifikan bagi 
perusahaan, serta dengan memastikan ketersediaan materi pelatihan. Urgensi 
transformasi proses pelatihan E-learning karena struktur pasar tenaga kerja yang 
berubah dengan cepat. Di perusahaan, sistem pembelajaran E-learning perusahaan 
ditempatkan pada tingkat strategis. Hasil terbaik dari pelatihan yang berhasil 
menggabungkan rencana pengembangan perusahaan dengan rencana 
pengembangan pribadi untuk setiap karyawan. Hal ini memastikan motivasi dan 
minat karyawan yang stabil untuk melatih dan memperoleh kompetensi baru, yang 
diperlukan baik untuk perusahaan maupun untuk karyawan itu sendiri (Anton & 
Shikov, 2018). 

Terdapat tiga karakteristik penting dalam pengembangan kompetensi karyawan 
melalui e-learning. Pertama, E-learning berkaitan dengan jaringan elektronik yang 
memungkinkan informasi dan instruksi disampaikan. Kedua, E-learning 
disampaikan pada learner mengggunakan komputer dengan teknologi internet. 
Ketiga, E-learning merupakan solusi pembelajaran untuk meningkatkan kinerja 
(Yulianti, 2021). 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 61 artikel yang terpilih berdasarkan 

pencarian artikel pada tahun 2018-2019 (sebelum pandemi covid19), tahun 2020-2022 
(saat pandemi covid-19), pada bulan April tahun 2023 (setelah pandemi covid19), 
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sehingga diperoleh 9 artikel yang memenuhi penilaian kualitas. Pemanfaatan E-learning 
sebagai sarana pelatihan dan pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi karyawan. 
Dengan penerapan E-learning, karyawan dapat mengimplementasikan skill atau 
kemampuan yang sudah didapat yang membuat karyawan lebih mampu dalam 
menanggapi tuntutan pekerjaan. Proses E-learning sebagai media pelatihan dan 
pengembangan karyawan mampu untuk memberikan learning experience pada karyawan 
secara komprehensif. E-learning dijadikan sebagai alternatif atau solusi pengganti 
pelatihan tatap muka bagi peningkatan kompetensi karyawan sehingga dapat memberikan 
dampak kepada peningkatan kinerjanya. 
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